BAB IV
NAHDLATUL ULAMA KEMBALI KE KHITTAH 1926
A. Pengertian.

Salah satu langikah haasil muktamar Kahdlatul
Ulama ke XXVII pada tanggal 15-19 Rabiul Awwal 1405 H
bertepatan dengsn tanggal 8=12 Desember 1984 M, dai
Pondok Pesantren Salafish Syafiiyah Sukorejo,sembagus,
Situbondo, Jawa Timur adalah penetapan kembalinya
Nahdlatul Ulama ke Khittah 1926. Langkeh dan kebi jak-
senaan yang diambil itu tidsk lain asdalah merupskan
suatu harapsn masa depan bagl organisasi ini, agar
nantinya dapat berkembang dengan bebas.

Untuk lebih jelasnya akan diberiken pengertian
yang menyangkut arti kata tersebut baik secara etimo-
logi ( bgshasa ) maupun secara terminologi ( istilah )
sebagal berikut : ,
Khitteh menurut eéimologi berarti sistem atau cara,'-z
sedang khit tah menurut terminologi mempunyai arti
bahwa Nghdlatul Ulsma kembali sebagai Jjam'iyah yakni
kembalinya eksistensi Nahdlatul Ulama ( NU ) dari
organisasi politik kedalam bentuk organisasi sosial
keggamaan, yang tentunya mepghentikan segala sktifitas
politik praktis dan mengpidupkan kembali keglatan
sosial,pendidikan dan dakwah,2 ‘

Jadi tugas utama Nahdlatul Ulama( NU )hanyalah
mengurusi masalsh sosial,pendidikan dan penyebaran
agama Islam, Dengan demikian penghayatan msknas seruan
kemballi kepada jiwa 1926, berarti penghayatan akan
hakekat sebenarnya darli Nashdlatul Ulama sebagaisebuah
gerakan sosial keagamean;ini berarti pula penghayatan
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skan kekxuatan-kekunatan yang sebensrnys menopang Nahdla-
tul Ulams zendiri, seperti peransn ulsms sebagal pengs-
reh dan penglkat persatuan lumat. Sedsng ejmren Ahlus =
sunnsh Valjema'ah sebagal sses perjusngan dipandang mam-
pus mempersatuken den meaberiksn motivesi bagl langkeh-
langikah perjuangan secars organisssl dengan asss musys-
werah dalam zensntuikan keputusan dan asas kaikhlaaanc3

1. Latar belskesng.

Seteleh K.H., Blari 3ysnsuri pulang ke rah-
matullah, peristiwe politik daslsa Eahdlatul Ulama
dan Pertel Persatusn Pembangunen ( PPP ) menzhis-
02 lembaran sejarah pertsl ini, sehingge keretsk~
an yang memang ade mulal pempak, 3etu demi datu
peristive mengakibatian Hahdlatul Ulama ( %P )
mengelani Xekgoesuen balk itu ekste¥n mesupun in =
ternnye. Perietiws-peristive tersebut seaskan-akan
terus menjaler, sehingge tidak terlihst edanys pe
nyelesaiasn yang tuntas. Misalnys pada bulean Aguse
tus tahun 1980 terjadi perebutan jabatsn " HKetus
komisi VIII " di DPR RI. Keaudisn pads tanggal 27
Oktober 1981 terjedi keributan mazslasb <daftar ne-
ms calon snggota DPR kepads lenbaga pcmilihaa U
mum Indonesis { LPUI ) yang diprotes oleh unsur
Hahdlatul Ulama, karena tampa dimuayswarshican ter
lebih dahulu. Ditaabeh lzgl dengan protes dari
partai muslimin Indonesis mengensl periabangsm <
kursi 41 DPR. lUnszur partal Huslinmin Indonesis
menghendaki perimbangsn yang wajer tanps berpedo-
- an pada " Konsensus Munes 1975 *. Uengen katazildin
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Partal Muslimin Indonesia ( ¥4I ) menghenceki pembs
glen lkursi untuk eks partal Islam lebih banysk ds~
ri kursi XU,4 Hal 1ni membuktiken beriurangnya ke
wibswesn NU di antars partal patnernya.

Sedagaitorganidasi sosiel kegomsannsebenar-
nya NU telsh mampu smenunjukitan cirli yang smat ne-
nonjol. Terutsma dengsn bentuk keglatan kesgemsan-
yang dilekXuksn oieh jem'lyahnya, sehingge Eshdle -
tul Ulsme manpu mengikat anggeutanya menjedi himpu
nan kekuatsn sosisl yang nmantap, tangguh dan ke -
nyal di tengah masysraikat. Dengan begitu secara
kulturel smalan keagemasn telash dipegangi oleh KU=-
nanun demikian secara tidak disedari HU telah ter-
jebak pads sikap yang kureang peka delem menanggapi
perkembangan keadsan. Salah satu sebebnya adalah
‘tekanan terlebihan pada bidang sosisl politik sels
me ini, terutames setelah Kehdlstul Ulame men jebure
kan 4diri kedelem Partai Perszatuan Pemban;unsn,sake
akibatnys adsleh AU menjadi ketinggslan untuk ikut
serts beramsl nyats sebsgsimasns ysng dituntut de-
lam era pembangunen dewasa ini. Padahsl Lkelshiran
BU sebenarnya zempunyel msksud tertsntu sebsgal yg
tercantum dalem " Stetuten '26 ". Dalam:Statuten iini
disedutkan keinginsnnys untuk menghimpun pnrn~u1a~
ns ysng berhsluasn Ahlussunnah Wsljsms'eah sekeli -
gus divarengi oleh darbagal iikhtier ysng nyate, pe
ngembangan pendidiken dan dekwah serts santunsn ke
peda fakir miskin éan lein-laln? sehinzge timhul =
sementara pendapat ysng senystskan beshwa untulc
merubah orientasi dan renemuikan kxembali ldentitas--

4choirul Ansm, Qp, git, hal. 279.
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NU ; maka KU hsarus keluar ssms sekell deri kegle-
tan politik, delsm hal ini sudsh barang tentu ke-
Ruar derl PPP. Dengan demikien terbukti kemungkl
nan melakuken purifikasi ( pemurnien ) jam'iyah -
Nahdlatul 61:-;.6 Oleh karens itulsh dirssaksn
pentingnys mewujudkan pols pembenshen sekaligus
pengembangan organisasi Hahdlatul Ulsma.

Uraicn tersebut di stas itulsah yeng mela -
tar belaksngi kembalinys NU ke khittah 1326 den
sekaligus berarti kemball sebsgal jem’iysh yeang
sudsh barang tentu ekan menghlidupksn kemball kegl
stan sosisl kemasyarakstannys deml kepentingan ux
mat Islam khususnys ; bangsa dan negars pads umum
nya.

2., Faktor.

Faktor-faktor yamg menyebsbkesn HRahdaltul-
Ulama kembali ke khittah 1926 sebagel organisesi/
Jjem'iysh sosigl keggsmaan snpara lain sdalsh :
a. Faktor agesas. '
b. Faktor politik.
c. Faktor sosial budsya.

a.1l. Faktor aganma.

Karens Sshdlatuli¥lama asdalsh orgeni-
sasi keagenasn, mska tentunye bideng agama
inilsh ysng menjaci landaaan yang kust bagle
nya, sehingga skhirnys dapet dlkemdbangkan ke
bidang~bidang yang lein ; dari bldang pendi-
dikan dan kesenisn, hingge ke bidang sosial,
politik dan ekonomi. D1 ballk ini semus ter -
nyate di dslam tubuh Nehdlatul Ulams yang

€5lanet :ffendy Yusuf dki, Dimsnlks Ksum Sentri,

Rajawall Press, Jakarts, 1983, hal. 135.
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selams ini terjun 41 erena politik praktis,
dengan selalu mementingkan masalah politik,
maka fsktor dakwah yéng seharusnya nerupa -
xan migssi Nehdletul Ulsma menjadi terbengke
lai. Dan sejak itu pula Kghdlatul Ulama di-
enggap mengslami kemunduran peran di segsla
bidang, terutama dl bideng agama. Sebagel -~
mene K.H. Machrus Ali, seorang ulama berpe-
ngaruh dari Jawa Timur, menyebut bahwa te-
lah terjadi kerusukan bathiniysh yang parsh
delam kelangsn Nahdlgtul Ulema dan para to-
kohnya dlanggep terlalu hubbu el riyassh -
den hub al jah ( cinta kekuasaan dan cinta
xeduduksn ).7 Misamping itu NU sebagail par- .
pol zelslu mendapst pengawasan para pengua-
ss dalem setiap lteglatan keagamaen ; magks
semakin menyempitkan ruasng Nahgerakl! Ul:NU
sendiri;s sehingga mengalami kemacetan.

Terjadinya pergeseran orientasi dan
mecetnys nilsi-nilsi serta sikep hidup po-
sitif di oidang keagamnaan inilsh yang menye
babkan Kehdletul Ulsma xembali ke Xhitteh -
1926. Dan karens yang peds dasarnys ia sebe
gali sebuah jawm'iyeh maka tentunys harus
menjunjung tinggi disamping meamperjuangkan
asas-ases keagamsan., 3ebab faktor inilah
yeng menjadi roda penggerak di tubuh Nahddd
tul Ulsma.

TIbid, hal. 124-125.

84ujib Ridwen, Hasil Cermmsh Konfrensi Periodik
anak Cabang NU kec. Gubeng, 6 Jumadil Awwal 1405 H / 27
Januari 1985, tidek dipublikazi%an.
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b.1. Faktor Politik.

' Setelah Hehdletul Ulame berfusi ke
dalam Fartal Persatusn Pembasngunan, amsike
tantinys sspirsal politik Kahdlatul Ulamas
Juga lowst pertal tersebut, sehingga apae
pun pmecdikat yang dlpandangpartal persatam
penbangunan; Eabdletul Uleme juga terlibast
éi dalamnys. Segitu halnys densan anggspan
bahwa Partsl Persstuan Pembangunsn eadalsh
partsl yang deroposisl kepada psmerintsh ,
Aska seocera otometis Heldlatul Ulsma yang
senjadl unsur psrtal inl pesti dlenggap J»
ga bSsroposisl kepade psnetintnh.s Den so-
bagal konseltwensinys tidsklab derlebihan
bila sneikt Buah: atew bagian-baglsam Nahdlatul
Ulesa sepertl lanbagas Xe'arif, tabarot jue
ga sensiggung skibatnys Jyeng tidalk lein
barupe terlsntarnys lesbdaga itu wareia Xue
rang terswasi. Ini sebagal siibat fusl yan:
4ilakuikan Nabdlgtul Ulame,

e.l, Faktor Sosisl Budaye.

D1 bidsng sosial ishdlatul Ulams 1w
xut memdeoriisn ssntunsn kepsds orsng yang
berheit Asnerinsnys aéb¢rt& fakir aiskin
dan enak yetis, Adespun &1 bidang sosial bue
days Hahélatul Ulama sdeleh scrupsitan o=
sl organieasi keagamaan yesng dapat asnes
riss bshikan wmengendangksn Kebudaysan sebe~
g8l vagian dari kshidupsnnys. Imlem dideng

;m, Ko. Ekstra, tshun 1984, 1P358, Jakarts,
ﬁ‘l‘ ’3‘.
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sosisl budaya inilah yang akhirnya melshin
kan kressl seni yang me mpunyai cirl ter -
sendiri, antaras lain adanye tradisi berzan-
ji, shalawat, hadroh dan sebagainya.1°

Akibat tradisi tersebut  tidaklah-
heran kalsu budaya keagamaan yang tertanam
di delem masysrakat aken tumbuh dan hidup
subur yang dipelihara di lingkungan masya-
rakat Nahdlatul Ulema. | '

, Jadi benyak bldang sosial budays, o
ssbagaimana gambaran di atas itu menunjuke
kan wawasan keagamaan Nahdlatul Ulama yang
ternyata menge jawantah ( wenjelma ) dalam
kegiatan yang berdimensi banyak. Hal ini
ditangeni NU, sebab ia menyadsrl bahwa 1ltu
semua merupakan penunjang bagl keberhasil-
an misel NU yeang telah ditetapkan sejek a-
wal berdirinys. Adanya tradisi dan pranata
sosial yang teleh membentuk modal kegiatan
NU yang tersendiri.

Kesemus amslan di atas tersebut di-
kerjaken oleh NU sebelum iz memesuki Jen-
jang politik, tetapl setelsh NU mengangung-

kan politik, maka akibatnyas amalan-~itulba-

nyak yang terlalaikan ; dalam hal ini Sla-

met Effendy Yusuf menyebut sebagal "ladang
yang terhengkalai"*11

Jadl fsktor ini juga ysng menyebeb-
ken NU untuk bertekad untuk mengemballiken

103y gmet Effendy Yusuf diklk, Op. cit, hal. 120,
1pig, hei. 125,
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dirinye sebagaimans semula etau yang ledih
dikensl dengan kembsli ke khittah 1926.

3. Tujuan.

Proses modernlisasi yang kini sedang dllalu
kan, merupaksg upays dasar untuk merubsh den me~
ngembangken bangse ini. Xonsensus nesional ysng
melahirkan negars berdasarkan Pancesils, menuntut
sesus kekustan-keskuatan sosial yang ada d1 negera
inl untuk seling berpacu mengsisi dan menbentuk
mass depsn bengas dengan kerakteristik lcema jenu -
kennys. Plurelitas, adelah kenyatasn yeng dimili-
ki oleh bangse Indonesia.

Hahdletul Ulams sebagal kekustan sosiasl ke
agamaan, yang bersda di tengah nasyaraicat, tentu-
nya jugs dituntut untuk menyelesalkan masaelah Jg
ada A1 masyersiket deml kepentingsn massanys. Dan
ini berarti memerlukan tindsken-tindekan nysta
dslam menyelessiksn mssalah tersebut yang seudah
barsng tentu buknnmhan:a sekeder memberikan kone
sep semsta.

Deri sps yang dilemukelkan di depan, maka
sangat jelaslsh tenteng semangat kemball ke khit-
teh 1926. Sebad semangat khitieh 1926 adalah meru
pakan sumber inapirssi yang seksligus jugs merups

" ¥en cite=cits Nahdlatul Ulama yang harus digayuh.
Tujusn kembeli ke khittah 1926 tersebut tercantum
delen progrsa daser pengembangan lims tehun Heh =
dlatul Ulama, sntare lsin ;

1. Menghaysti malms serusn kembsll kepade Jiwa
1926, .
2. Memsntepkan upays intern untul memenuhi serusn

tersetut, dsn
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3. Hemantapken cskupan partisipasi Hahélstul Ulse
ma socers leblh nysts dslam peahbangunan bangn!z

Jel.ls Henghayati mains soruan kemdbsll kepads ji-
wa 1926.

Yeng dimaiksud dengsn zenghaYyeti malk
ns serusn kXembell kepsds jiwas 1926, Ini o
berarti Hahdlatul Ulame skan mengesbalikan
pols kepemimpinsnnys kepeds Kekussusn etam
suprenasi ulsma, seded sebagal jam'iyeh i
oiysh mau tidaikt mau Nehdlatul Ulema aemer-
lukan Xharisme ulsma yang berfugas scbagai
penandu atau pemsimpin serts pengawes proge-
Fal=prograsnys dengsan taopa asusatiken inie
siatif pare jans'simys sendiri, ksrona asss
susyeuarsh, solideritas dan keikhlassn die
tegakican.
3e2.1s Hoemantapkan upays ntern untuk memenuhi se
risn tersebut, ‘

Yeng dimaksud dengsr aeanntspkan u-
paya intern adalsh memantapian dalam @&irl
B sendiri dalaxz menghayeti makna khittsh.
Gleh karens itu upaya pemantapan internsl
haruslsh terlsbih dshulu dltusngksn dslas
bantuk rencans dan polaksmm zerja Ddalk
itu pelsksenaan kerja institusionsl maupun
operusional terutems 41 bidang pembangunsn
wumat. lengen demiklian make secars otauas -
tis peds skhimnye ekan nengimbes pada io» =
harusan RU dntuk sengeabangkan intermpy, -
sendiri, sepertl sumbengsih XU delam menga
tasl kemliskinen, kebodohsn dan keterbelaks
ngen. Xosenus upays seabangun itu delan

L ey Log cit, hal. 18,
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dirinya mengandung keharusan KU untuk me-
ngembangkan dalasm lingkungan intern sendie
ri. Sebad upays tersebut aken xzenumbuhkan
suaszne kekelusrgaan, keikhlasan den @ sa=
ling pengertian yang kesemuanya men jadl
nanifestasl penghesyatan jiwa kehidupsn NU
di tahun 1926.

Memantapkan cakupen partisipasi NU secara
lebih nyata dalam pembangunan bangsa.

Yang dlmaksud dengan tujusn terakhir
ini sdalah memshami terlebih dshulu aken
hakekat sebensrnya dari pembangunan. Kare=
ns pembangunan sdalah sebagal proses per -
baikan kehidupan. Maka NU berkeharusan une
tuk ikut berpartisipesi dalam upays pemba-
ngunsn bengss, balk itu di bidang materi-
il msupun spirituil.

C. Xopsskwensi.

Kemball ke khittah 1926 berarti aksn membawa be=

berspa konsekwensi logls d@alam pembenshan tats laksana:
organisasi Hahdlatul Ulama. Konsekwensi ini dapat diba-
gl menjadl 2 yeitu :

Konsekwensi Intern.
2. Konsekwonsi Extern.

Konsekwensi Intern antara lain :

a. Setelgh Nahdlatul Ulama kembali ke khittah 1926,maks
warga KU secara pererangan diberi kebebasan berpoli-
tik praktis dan menyalurkan aspirssinys melslui sa -
lgh satu dari tige kontestan yang disukainys.

b. Setelsh Hahdlatul Ulama kemball kemkhittah 1926,maka
warga NU den bagian-bggbannysesepertiskembaga -Mabrafif
dan Mabarot harus iiut mensukseskan program yang
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telah dicansngkan pemerintash,uisslnya:s masalsh keluargs
berencana, masalgh transmigrssi dsn messlsh-mesalah pen-
didikan zelsmae tidak bertentangen dengen ajersn Ialsm.

Konsekwensi Ekstern antara laein:

a. Nahdlatul Ulsma kembali ke Khittah 1926, waka ini
berart! menunjultkan kepsda dunie luar behwa Kahdlatul
Ulame aulei sast {tu sudah tidak lagl terikat oleh
stou dengen orgenisesl soslgl-politik maupun kesgams=
an 3ng ads, sshingge tampsk kemendiriannya. '

b. Ksrena kemandirisnnye terasebut, maka Rehdlatul Ulama
bebass menentuksn aspirasinys sendiri dengsn tanps ter-
gentung kepeda organisesi politik yang ada. Dengan de-
mikien Nshdlatul Ulema harus bersikap netrasl terhsdasp
semus orgenisasi, sehingge buksn lsgl sedagai pendu~
kung utame dari salah satu organisasi politik tertentu.

Demikianlsh konsexwensi logls Nahdlstul Ulema se-
teleh kewmbsli ke khittah 1326,

«Q00=



